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A. Latar Belakang Masalah
Berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka 
kualitas sumber daya manusia juga harus meningkat agar sebuah perusahaan
dapat berjalan efektif dan lancar. Dalam setiap perusahaan sangat 
memerlukan suatu organisasi yang bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan 
dari manusia. Tujuan pada umumnya untuk mewujudkan hasil-hasil 
produksi yang berkualiatas dan mempertahankan keberhasilan disuatu 
perusahaan. Dalam usaha untuk mencapai tujuan tersebut faktor pendorong 
utamanya adalah manusia. Manusia merupakan faktor penting dalam 
berjalannya perusahaan. Manusia sebagai operasional yang ada di 
perusahaan. Manusia sebagai unsur sumber daya manusia yang telah 
diberikan serta mempengaruhi kesuksesan dan persaingan organisasi 
(Mathis Jackson, 2002:4).
Untuk menghadapi ketatnya tantangan dan persaingan yang ada di 
dunia bisnis seperti sekarang ini, maka perusahaan-perusahaan baik swasta 
maupun Badan Usaha Milik Negara (BUMN) harus menerapkan sistem 
yang tepat untuk menghadapi, menangani, dan menyelesaikan tantangan-
tantangan yang ada tersebut. Salah satu tantangan yang ada yaitu mengenai 
optimalisasi Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh sebuah 
perusahaan, dalam hal ini sumber daya manusia yang dimaksud adalah 
karyawan (Asdha Gumilang Pratama, 2015:1).
Dengan melihat keadaan yang menunjukan bahwa sebenarnya antara 
karyawan dengan perusahaan merupakan merupakan suatu kesatuan, maka 
proses perekrutan dan seleksi karyawan di perusahaan menjadi penting 
adanya dan perlu di perhatikan, guna memenuhi kebutuhan perusahaan akan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut Mondy (2008:132) 
perekrutaan adalah proses menarik orang-orang pada waktu yang tepat pada 
jumlah yang cukup dan dengan persyaratan yang layak untuk mengisi
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rekrutmen SDM didefinisikan sebagai praktik atau aktivitas yang dilakukan 
oleh organisasi dengan tujuan utama mengidentifikasi, dan memikat 
pegawai yang potensial. Rekrutmen SDM ini bertujuan untuk mendapatkan 
calon-calon karyawan terbaik yang nantinya dapat dipilih ataupun diseleksi 
lebih lanjut oleh pihak yang berwenang melakukannya. Aktivitas rekrutmen 
biasanya diselenggarakan oleh departemen sumber daya manusia, namun 
departemen lainnya dapat dilibatkan dalam hal penyediaan deskripsi 
pekerjaan dan spesifikasi pekerjaan guna membantu kelancaran upaya 
rekrutmen. Dengan adanya proses rekrutmen diharapkan agar perusahaan 
mendapatkan karyawan yang berkompeten dan berkualitas dalam mengisi
jabatan baru sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dan sesuai kreteria 
yang ditentukan oleh perusahaan. Untuk mendapatkan sumber daya manusia 
yang profesional dan tangguh seperti yang diharapankan oleh perusahaan 
tidaklah mudah. Salah satu cara untuk mendapatkan sumber daya manusia 
yang diharapkan maka harus menggunakan cara perekrutan yang efektif.
Sedangkan definisi seleksi dijelaskan oleh Mathis dan Jackson 
(2002:304) seleksi adalah proses pemilihan individu-individu yang memiliki 
kualifikasi yang relevan untuk mengisi pekerjaan-pekerjaan dalam suatu 
organisasi. Dijelaskan juga oleh Robbins dan Coulter (2010:271) seleksi 
yaitu menyaring para pelamar kerja untuk menentukan siapa yang paling 
memenuhi kualifikasi atas pekerjaan tersebut.
Proses perekrutan dan seleksi disebuah perusahaan tentunya dapat 
memakan waktu dan biaya yang tidak sedikit, mulai dari perancangan 
kebutuhan karyawan yang diperlukan oleh perusahaan, biaya yang 
digunakan untuk memberi informasi lowongan pekerjaan sampai waktu 
yang digunakan untuk melakukan aktivitas rekrutmen dan seleksi calon 
karyawan tersebut nantinya. Oleh karena itu perlunya sebuah perencanaan 
kebutuhan karyawan yang tepat, biaya yang dikeluarkan untuk memberikan 
informasi pekerjaan bagi masyarakat yang optimal dan efisien, dan juga
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perekrut nantinya dapat memberikan keuntungan tersendiri bagi perusahaan. 
Pabrik Gula Tasikmadu Afd Colomadu merupakan bagian dari PT 
Perkebunan Nusantara IX yang bergedak dibidang produksi gula. Pabrik 
Gula Tasikmadu memiliki dua cara merekrut karyawan, yaitu cara Eksternal 
dan Internal. Dasar hukum yang digunakan untuk merekrut karyawan di PT 
Perkebunan Nusantara IX khususnya di unit kerja pabrik gula Tasikmadu 
Karanganyar adalah Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 13 
Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan yang dimuat di pasal 35 ayat 1-3 yang 
berbunyi :
(1) Pemberi kerja yang memerlukan tenaga kerja dapat merekrut sendiri 
tenaga kerja yang dibutuhkan atau melalui pelaksana penempatan 
tenaga kerja. 
(2) Pelaksana penempatan tenaga kerja sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) wajib memberikan perlindungan sejak rekrutmen sampai 
penempatan tenaga kerja 
(3) Pemberi kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam 
mempekerjakan tenaga kerja wajib memberikan perlindungan yang 
mencakup kesejahteraan, keselamatan, dan kesehatan baik mental 
maupun fisik tenaga kerja. 
Perekrutan berdasarkan kebutuhan akan tenaga-tenaga profesional 
muda dalam lingkungan PT Perkebunan Nusantara IX khususnya di unit 
kerja pabrik gula maka Direksi PT Perkebunan Nusantara XI 
menyelenggarakan Seleksi Penerimaan/Rekrutmen Karyawan dengan dua 
metode yaitu Internal dan Eksternal. Proses rekrutmen karyawan PKWT 
DMG (dalam masa giling) hanya satu metode yaitu cara Eksternal saja. 
Proses rekrutmen eksternal adalah proses rekrutmen dari sumber luar 
perusahaan. Sedangakan untuk karyawan pimpinan (golongan 3-4) melalui 
dua metode yaitu Internal dan Ekternal. Proses rekrutmen Internal adalah 
proses rekrutmen dari sumber dalam perusahaan, yang artinya karyawan 
diusulkan oleh pabrik bahwa karyawan tersebut berkompeten dan layak 
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Eksternal adalah proses rekrutmen dari sumber luar perusahaan, yang 
artinya perekrutan karyawan ini dengan proses seleksi dan dipilih langsung 
oleh pihak Direksi PT Perkebunan Nusantara IX. 
Perekrutan karyawan untuk karyawan pimpinan (golongan 3-4) 
biasanya dibantu oleh pihak ketiga atau dibantu oleh LPP Yogyakarta dan 
mulai tahun 2016 dibantu oleh UGM Yogyakarta. Setelah melalui proses 
seleksi di LPP Yogyakarta dan Tes Wawancara Direksi maka karyawan 
yang lolos seleksi dan diterima sebagai karyawan pimpinan maka terbit 
Surat Penetapan Direksi Nomor PTPTN.IX.0/PERSE/PRHS/332/2007 yang 
menetapkan sebagai Karyawan Dalam Masa Trainee dan ditempatkan di 
Pabrik Gula Tasikmadu. Agar proses seleksi dapat berjalan dengan 
transparan, akuntabel, profesional dan obyektif perlu adanya pemantauan 
dari masyarakat. Setiap tahap dalam proses rekrutmen haruslah 
diinformasikan secara detail dan cepat dengan didukung perkembangan 
teknologi.
Sistem rekrutmen dan sistem penempatan merupakan satu kesatuan 
yang tidak boleh dipisahkan. Adanya sistem rekruitmen, tentu saja ada 
sistem penempatan karyawan. Sistem penempatan merupakan faktor yang 
penting setelah permasalahan rekruitmen karyawan diselesaikan. 
Penempatan karyawan sangat menentukan mampu atau tidaknya karyawan 
tersebut membuktikan kemampuannya dalam pekerjaannya. Penempatan 
untuk karyawan baru setelah lulus pada tahap rekruitmen tidak langsung 
diangkat menjadi karyawan, akan tetapi calon karyawan harus melewati 
masa orientasi karyawan selama seminggu.
Berdasarkan uraian diatas dengan adanya perkembangan perusahaan 
yang sangat pesat dalam memproduksi gula. Perusahaan ini memiliki data 
karyawan per September 2015:
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Tabel Daftar  Jumlah Karyawan Pabrik Gula Tasikmadu Karanganyar
Sumber Data: Staff bagian Sumber Daya Manusia PT Perkebunan Nusantara IX Pabrik 
Gula Tasikmadu Karanganyar
No Bagian Karyawan Pimpinan PKWT Jumlah
SeluruhGolongan 
1-2
Golongan 
3-4
Jumlah DMG LMG Jumlah
1 A.K.U 29 7 36 2 6 8 44
2 KEAMANAN 40 - 40 5 6 11 51
3 TANAMAN 70 11 81 8 - 8 89
4 TEBANG 
ANGKUT
9 1 10 164 - 164 174
5 REMISE 10 - 10 1 9 10 20
6 INSTALASI
ÿ Kantor 
Instalasi
3 6 9 - - - 9
ÿ St. Gilingan 30 - 30 71 6 77 107
ÿ St. P Tengah 30 - 30 28 9 37 67
ÿ St.P Belakang 16 - 16 4 4 8 24
ÿ St. Ketel 26 - 26 86 7 93 119
ÿ St. Listrik 22 - 22 7 3 10 32
ÿ St. Besali 8 - 8 1 1 2 10
ÿ St. Bangunan 10 - 10 2 - 2 12
ÿ Kendaraan 9 - 9 5 2 7 16
ÿ St. Pompa - - - - - - -
Jumlah Instalasi 154 6 160 204 5 236 396
7 PENGOLAHAN 6 5 11 110 - 110 121
Jumlah Semua Karyawan Pabrik Gula Tasikmadu 1291
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dimulai jumlah pegawai PKWT DMG meningkat drastis, biasanya 
meningkat sebesar tiga kali lipat. Karena pada saat musim giling pembagian 
jam kerja di PT Perkebunan Nusantara IX Pabrik Gula Tasikmadu 
Karanganyar terbagi menjadi tiga shift. Hal ini mengakibatkan pada saat 
musim giling membutuhkan tenaga kerja lebih banyak dibandingkan pada 
saat tidak giling.
PT Perkebunan Nusantara IX Pabrik Gula Tasikmadu Karanganyar 
merupakan perusahaan BUMN yang bergerak dibidang produksi gula yang 
keberadaannya sangat penting di masyarakat. Oleh sebab itu penulis tertarik 
untuk mengetahui tentang sistem perekrutan karyawan secara lebih spesifik
dan bagaimana sistem perekrutan tersebut dilaksanakan, untuk itu penulis 
mengadakan praktek kerja di PT Perkebunan Nusantara IX Pabrik Gula 
Tasikmadu Karanganyar dengan mengambil judul “SISTEM 
REKRUTMEN KARYAWAN DI PT PERKEBUNAN NUSANTARA 
IX PABRIK GULA TASIKMADU KARANGANYAR”
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas maka permasalahan 
yang ingin diamati penulis dalam laporan tugas akhir ini adalah : 
“Bagaimana Sistem Rekrutmen Karyawan Di PT Perkebunan 
Nusantara IX Pabrik Gula Tasikmadu Karangayar”?
C. Tujuan Pengamatan
Tujuan pengamatan yang hendak dicapai penulis pada penulisan tugas 
akhir ini antara lain sebagai berikut :
1. Tujuan Operasional
Untuk mengetahui sistem Rekruitmen serta untuk memperoleh 
gambaran yang jelas tentang sistem rekrutmen karyawan yang ada di 
PT Perkebunan Nusantara IX Pabrik Gula Tasikmadu Karanganyar.
72. Tujuan Fungsional
Diharapkan hasilnya dapat memberikan suatu manfaat bagi instansi 
dan bagi karyawan berkenaan dengan sistem rekrutmen.
3. Tujuan Individual
Untuk memenuhi syarat dalam memperolah sebutan vokasi Ahli 
Madya pada Program Diploma III Manajemen Administrasi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta.
D. Manfaat Pengamatan
1. Bagi Instansi
Hasil pengamatan ini dapat dijadikan panduan atau pedoman oleh 
instansi yang terkait tentang Sistem Rekrutmen dapat dijadikan sebagai 
bahan referensi mengenai hal-hal yang berhubungan dengan sistem 
rekrutmen karyawan dan dapat digunakan bahan acuan.
2. Bagi Penulis
Memberikan pengalaman dan pengetahuan yang bermanfaat bagi 
penulis sebelum terjun ke dalam praktek yang sesungguhnya dan untuk 
mempersiapkan diri masuk ke dunia kerja dan juga dapat menambah 
referensi bagi penulis tentang Sistem Rekrutmen.
3. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat dijadikan  tambahan informasi bagi peneliti 
yang akan melakukan penelitian yang sama dan untuk menambah 
pengetahuan tentang Sistem Rekrutmen.
